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ABSTRAK

Siti Nur Iklimah* Leny Yulia Widia Sari**.2025. Efektivitas Ekstrak Daun Seledri
(Apium graveolens L) Terhadap Kadar SGOT dan SGPT pada Tikus (Rattus
norvegicus) yang Diinduksi Streptozotocin Skripsi. Program Studi Sarjana Terapan
Teknologi Laboratorium Medis Universitas dr. Soebandi.

Diabetes melitus (DM) penyakit metabolik yang ditandai dengan peningkatan
kadar gula darah akibat gangguan fungsi hormon insulin. Enzim SGOT dan
SGPT terkandung di dalam hepatosit, hepatosit akan mengeluarkan enzim
SGOT dan SGPT ketika terjadi kerusakan sehingga terjadi peningkatan kadar
SGOT dan SGPT dalam darah. Gula darah menumpuk dan sebagian diubah
menjadi lemak yang disimpan di hati. Streptozotocin diperoleh dari
Streptomyces achromogenenes yang digunakan untuk menginduksi DM tipe 2,
berperan dalam kerusakan sel beta pankreas. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui efektivitas dosis ekstrak seledri terhadap kadar SGOT dan SGPT
pada tikus yang diinduksi streptozotocin. Desain penelitian ini adalah
eksperimental laboratorium, penelitian ini menggunakan 25 tikus jantan yang
di induksi streptozotocin dosis 50 mg/kg BB secara intraperitonial. Dosis
ekstrak 100 mg/kg BB, 200 mg/kgBB dan 400 mg/Kg BB. Pembacaan kadar
SGOT dan SGPT dengan metode fotometer panjang gelombang 340 nm. Hasil
penelitian didapatkan rata-rata kadar SGOT menunjukan kontrol positif 286,64
U/L, kontrol negatif 148,48 U/L, perlakuan 1 231,22 U/L, perlakuan 2 190,56
U/L, perlakuan 3 165,98 U/L. Rata-rata kadar SGPT kontrol positif 85,72 U/L,
kontrol negatif 49,86 U/L, perlakuan 1 68,34 U/L, perlakuan 2 62,06 U/L,
perlakuan 3 50,34 U/L. Hasil analisa data menunjukan hasil sig 0,001<0,05
adanya pengaruh penurunan kadar SGOT dan SGPT. Dapat disimpulkan
Ekstrak daun seledri dengan dosis dosis 400mg/KgBB merupakan dosis yang
paling efektif dalam menurunkan kadar SGOT dan SGPT pada hewan coba
tikus jantan galur wistar (Rattus norvegicus).
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